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Abstrak  

Media sosial sudah menjadi hal pokok dalam penyampaian informasi, memperkenalkan produk dan adanya 

media sosial dapat digunakan sebagai sarana pemasaran produk kepada masyarakat khususnya konsumen. 

Nurayya Salon & Spa Muslimah memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran online untuk 

mempengarui daya beli konsumen. Sampo merupakan produk kecantikan yang dipergunakan oleh seluruh 

lapisan masyarakat, sampo memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan juga kebersihan rambut. 

Nurayya memproduksi sebuah sampo yang diberi nama Nurayya Sampo Dandruff Tanpa Kandungan SLS 

(Sodium Lauryl Sulphate). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Intensitas akses media sosial 

sebagai alat pemasaran produk pada Nurayya Shampo Dandruff (2) Media sosial apa saja yang digunakan 

oleh Nurayya sebagai alat pemasaran produk (3) Peran media sosial bagi Nurayya untuk mempromosikan 

produk Nurayya Sampo Dandruff. Penelitian ini merupakan analisis kualitatif dengan pengambilan data 

melalui wawancara kepada pemilik dari Nurayya. Hasil penelitian menunjukan bahwa media sosial adalah 

sesuatu yang pokok dalam melaksanakan promosi dalam media pemasaran. Media pemasaran yang 
digunakan dalam pemasaran produk adalah Instagram, Whatsapp, Facebook dan Fanspage dengan adanya 

konten dapat menarik konsumen agar melakukan pembelian terhadap apa yang kita tampilkan. 

Kata Kunci: Media Sosial, Media Pemasaran, Nurayya Sampo Dandruff. 

  

Abstract 

Social media has become the main thing in the delivery of information, introducing products and the 

presence of social media can be used as a means of marketing products to the public, especially consumers. 

Nurayya Salon & Spa Muslimah utilizes social media as an online marketing tool to influence consumer 

purchasing power. Shampoo is a beauty product that is used by all walks of life, shampoo has an important 

role in maintaining health as well as hair hygiene. Nurayya produces a shampoo called Nurayya Sampo 

Dandruff without the content of SLS (Sodium Lauryl Sulphate). This study aims to determine (1) Intensity of 

social media access as a product marketing tool in Nurayya Shampoo Dandruff (2) What social media is 

used by Nurayya as a product marketing tool (3) The role of social media for Nurayya to promote Nurayya 
Sampo Dandruff products. This research is a qualitative analysis by taking data through interviews with the 

owner of Nurayya. The results showed that social media is an important thing in promoting media marketing. 

The marketing media used in product marketing are Instagram, Whatsapp, Facebook and Fanspage with 

the content that can attract consumers to make purchases of what we display 

.Keywords: Social Media, Makteting Media, Nurayya Shampo Dandruff

 

 

 

PENDAHULUAN  

BerkembanganyaaInternet sebagai media informasi 

diaIndonesia sejak saat ini berpengaruh besar terhadap 

perilaku manusia. Perubahan perilaku tersebut diantaranya 

pada metode pembelian barang maupun jasa, keduanya 

dapatadilakukanasecara onlineauntuk memudahkan 

konsumenadari segi pelayanan, aefektifitas, kecepatan, dan 

keamanan. Internet memiliki banyak manfaat 

bagiaberbagai aspekakehidupan, seperti pada dunia 

pendidikan, aperdagangan, ekonomi, adanapemerintahan 

(Puspitasari dan Henni. 2015: 115). Halaini kemudian 

banyakadimanfaatkanaoleh para pelakuausahaauntuk 

mengembangkan berbagai bisnis merekaake dalam bisnis 

onlineadan tidak sedikit yang membuatabisnis dengan 

menggunakanamedia sosial.  

Media sosial termasuk ke dalam hal yang pokok dan 

bukan cuma sebagai wadah mendapatkan informasi yang 

mernarik namun juga telah menjadi lifestyle atau gaya 

hidup (Prima: 2015). Mediaasosial adalah media online 

yang mendukungainteraksi sosial. aMediaasosial 

menggunakan teknologiaberbasis web yangamengubah 

komunikasiamenjadi dialogainteraktif. aBeberapa situs 
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mediaasosial yang sedang populer seat ini antara lain : 

Blog, Twitter, aFacebook, Instagram, aPath, 

danaWikipedia Nasrullah, 2017:11). Dalam perkembangan 

media sosial dapat di manfaatkanauntukaberagam 

kepentingan, mulaiamenjalin pertemanan, akampanye 

programatertentu (pendidikan, sosial, agama, alingkungan, 

kesehatan, adan sebagainya), asampai promosiadan  

pemasaran produk atau jasaatertentu. Adanyaakemajuan 

yang pesatadi bidang teknologiainformasiadi imbangi 

denganakemajuan teknologi transportasiadan manajemen 

logistik. Halatersebut makinamemudahkanaterjadinya lalu 

lintasamanusia sekaligusabarang. Dua hal tersebut 

selayaknyaamenjadiapeluang usaha yang harus 

dimanfaatkan. aDalam hal ini, abagaimana 

mendayagunakanamedia sosial sepertiaFacebook, Twitter 

danaWebsite atauayang lainnya untukamemasarkan 

produk (Suryani.2014:123).   

Media sosial juga dapat memperluas kegiatan promosi 

bagi onlineashop atau took online untuk meningatkan 

hubunganaketerikatan danajuga meningkatkan penjualan, 

melaluiaproses penyampaian informasi yang dilakukan 

olehaonline shopakepada follower atau pelanggan bisa 

mengajakamereka untuk juga berperan dalam proses 

komunikasi. Jaringanamedia sosial ini merupakan bentuk 

baruadari dialogaantara “consumer-to-consumer”adan 

“businessto-consumer”ayang memilikiaimplikasi besar 

terhadapapemasar. (Kotler & Amstrong, 2012).  

Pemasaran melalui media sosial adalah sarana 

pemasaran yang dilakukan dengan media sosial yang 

memberikan peluang besar bagi pengusaha, usaha kecil, 

perusahaan menengah, dan besar guna membangun merk 

mereka dan bisnisnya. Menurut Gunelius dan Susan 

(2011:10) Pemasaran media sosial memiliki tujuan untuk 

(1) Membangun hubungan: manfaat utama dari pemasaran 

media sosial ialah kemampuan untuk menjalin hubungan 

dengan pelanggan secara aktif. (2) Membangun merk: 

komunikasi dengan media sosial menawarkan cara 

sempurna dakam upaya menaikkan brand awareness, 

menaikkan pengenalan dan ingatan akan merk dan 

minaikkan komitmen merk. (3) Publisitas: pemasaran 

dengan media sosial menyajikan outlet yang mana 

perusahaan bisa membagikan informasi penting dan 

memodifikasi pandangan negatif. Promosi merupakan 

salah satu aspek yang menentukan kesuksesan pemasaran. 

Promosi didefenisikan sebagai suatu kegiatan yang 

menjelaskan kelebihan barang dan merayu konsumen 

supaya melakukan pembelian produknya (Kotler dan 

Amstron, 2014:77). 

Nurayya merupakan sebuah nama merek usaha jasa 

salon yang terletak di Surabaya. Pada awalnya metode 

pemasaran Nurayya menggunakan brosur sebagai media 

promosi untuk menawarkan jasanya kepada pelanggan. 

Dari kemajuan teknologi berpengaruh kepada kemajuan 

usaha yaitu pemilik melakukan media pemasaran tidak lagi 

menggunakan brosur melainkan melalui media sosial 

dimana pemasaran dilakukan pada website, facebook, 

whatsapp dan Instagram. Dalam hal ini Nurayya mulai 

mendapatkan banyak pelanggan dan melakukan pelebaran 

usaha dengan membuat produk, salah satunya adalah 

produk sampo dandruff. Sampo tersebut diberi nama 

Nurayya Shampo Dandruff.  

Nurayya memilih memproduksi sampo didasarkan 

bahwa sampo merupakan barang kebutuhan sehari-hari 

“Kebutuhan pelanggan tersebut ada dikarenakan setiap 

harinya rambut seseorang selalu dibersihkan dengan 

produk yang tepat.” Dari permasalahan tersebut pemilik 

harus membuat sampo dengan komposisi yang aman dan 

bisa dipakai dalam waktu yang panjang tanpa mempunyai 

dampak yang negatif, dengan sasaran solusi untuk rambut 

berketombe karena permasalah ketombe adalah masalah 

universal yang dapat ditemukan diseluruh dunia, 

khususnya pada daerah tropis dan temperature tinggi 

termasuk juga Indonesia. Adapun bahan pembuatan 

shampo meliputi dua komponen pokok yakni bahan utama 

dan bahan tambahan. Bahan dasar sampo yang umumnya 

mempunyai fungsi dalam membentuk busa dan sebagai 

pembersih (surfaktan/ detergen). Surfaktan adalah kunci 

dari pembersih rambut, sebab komponen molekulnya 

meliputi bagian hidrofilik dan lipofilik, mempunyai 

kemampuan guna penurunan tegangan permukaan antara 

air dan kotoran, sehingga kotoran tersuspensi kedalam fase 

air. Pada produk shampo Nurayya ini pemakaian bahan 

alami sebagai alternatif dalam menangani dan mengobati 

permasalahan kulit kepala dengan sampo tanpa 

menyebabkan efek samping dari bahan kimiawi ialah 

melalui penggunaan bahan tradisional yang diperoleh dari 

lingkungan sekitar yang diyakini bisa menangani kelenjar 

sebum (minyak) dalam kulit kepala.  

Ketombe adalah sel kulit yang terdapat di kepala 

mengelupas secara berlebihan saat proses keratinisasi 

belum sempurna. Sel kulit mati yang mengelupas adalah 

fenomena alami yang normal terjadi apabila 

pengelupasannya dengan jumlah yang sedikit. Penyebab 

munculnya ketombe ialah adanya jamur Malassezia 

restricta dan M. globosa. Malassezia adalah ragi penyebab 

infeksi kulit dan kulit kepala sehingga menyebabkan gatal. 

Pada kondisi hangat dan lembab serta kepadatan penduduk 

yang berlebihan dan kebersihan diri yang buruk sangat 

ideal untuk pertumbuhan Malassezia. Ketombe terjadi 

secara eksklusif pada kulit kepala dengan tingkat sebum 

yang tinggi (Potluri , et al., 2013). Dari keterangan diatas 

dapat memicu terjadinya ketombe. Adapun aspek penting 

lainya yang dipandang mempunyai hubungan dengan 

mulculnya ketombe ialah hiperproliferasi epidermis, 

stratum korneum, mikroorganisme, stress, obat, peran 

kelenjar sebasea, faktor fisik dan gangguan nutrisi. 
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Identifikasi permasalahan diatas maka Nurayya 

mencoba mengatasi permasalahan ketombe dengan 

memproduksi sampo sesuai dengan kebutuhan konsumen 

yaitu Nurayya sampo dandruff atau dalam bahasa lain 

sampo anti ketombe yang saat ini menjadi akar 

permasalahan bagi kulit kepala. Produk Nurayya Sampo 

Dandruff ini memiliki ciri khas yang bisa menarik 

pelanggan yaitu dalam komposisi Sampo tidak terdapat 

kandungan SLS yang baik digunakan pada jangka Panjang.  

Sodium lauril sulfat (SLS) adalah surfaktan jenis 

anionik yang mempunyai kemampuan untuk 

membersihkan, baik dipakai di wajah untuk pembersiahan 

wajahnya dari kotoran (Noor and Nurdyastuti, 2012). SLS 

fungsinya adalah penghilang debu dan kotoran dari kulit 

serta rambut, serta menjadikan sampo dan sabun busanya 

semakin banyak. Oleh karena itu berbagai merk yang tidak 

ada kandungannya SLS umumnya lebih licin dan tidak 

mempunyai busa. Sebagian orang tidak mengenal 

kandungan SLS yang terdapat dalam komposisi sampoo 

yang mereka gunakan, padahal kandungan sls yang 

digunakan secara jangka Panjang pada produk sampoo 

memiliki resiko rentan iritasi, iritasi ini menyebabkan kulit 

kepala kering gatal dan bersisik. Ciri diatas temasuk dalam 

ciri rambut berketombe.  

Beberapa fakta diatas menyatakan bahwa kandungan 

SLS dalam produk sampo yang digunakan dalam jangka 

panjang memiliki efek kurang baik untuk digunakan pada 

rambut yang rentan iritasi maka nurayya mengeluarkan 

produk sampo dandruff tanpa kandungan SLS  dan 

mendapatkan respon positif terhadap konsumen. Dengan 

menerima produk di pasaran dan tidak mempermasalahkan 

harga yang di jual di pasaran karena yang didapat dengan 

yang dikeluarkan seimbang. Tapi ternyata indonesia, 

khususnya surabayaa mengalami pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan kendala baru dalam pemasaran. Sehingga di 

buat penjualan secara online. 

Pemasaran produk Nurayya menggunakan media sosial 

sebagai tempat penjualan dan tempat pengenal produk 

Nurayya dari mulai kandungan, manfaat yang akan di 

dapat. Hal ini dikarenakan pada bulan maret Indonesia 

termasuk wilayah Surabaya mengalami pandemi yaitu 

Covid-19, maraknya penyebaran virus di Indonesia 

menjadikan banyaknya perusahaan untuk menerapkan 

aktivitas bekerja dari rumah dan meminimkan kegiatan di 

luar rumah termasuk dalam pembelian ataupun saat 

menyediakan jasa sekaramg seluruhnya dikerjakan dengan 

online guna mempermudah pelanggan dari sisi layanan, 

efektifitas, keamanan menghadapi virus covid-19. Dengan 

adanya media sosial ini dapat dimanfaatkan sebagai media 

pemasaran atau promosi produk dan informasi mengenai 

kandungan SLS yang tidak terdapat dalam Nurayya 

Shampo Dandruff. (Anisa:2020). 

Berdasar pada penjelasan tersebut, peneliti akan 

mengadakan penelitian yang berjudul  Pemanfaatan Media 

Sosial Sebagai Media Pemasaran Terhadap Produk 

Nurayya Sampo Dandruff Tanpa Kandungan SLS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Intensitas 

akses media sosial sebagai alat pemasaran produk pada 

Nurayya Sampo Dandruff (2) Media sosial apa saja yang 

digunakan oleh Nurayya sebagai alat pemasaran produk (3) 

Peran media sosial bagi Nurayya untuk mempromosikan 

produk Nurayya Sampo Dandruff Tanpa Kandungan SLS. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 

Artinya jenis penelitian yang sifatnya deskriptif. Dalam 

analisisnya, penelitian deskriptif cukup sampai pada 

pendeskripsian datanya, yakni melakukan analisis dan 

menampilkan fakta secara sistematis sehingga bisa 

memudahkan dalam memahami dan menyimpulkan 

(Saiful, 2003:6). 

Factor yang menyebabkan mengambil metode ini yaitu 

karena penelitiannya mencoba mengungkap peristiwa yang 

menyangkut tingkah laku konsumen terhadap daya beli 

produk secara online melalui pemasaran berbasis web. 

Kemudian, metodenya relevan jika peneliti bermaksud 

menambah wawasan mengenai kandungan sls dalam suatu 

produk sampo yang baru sedikit yang tahu sebab hingga 

sekarang masih kurangnya penelitian terhadap Sampo 

dandruff tanpa kandungan sls. Selain itu, karena metode 

kualitatif bisa merinci secara kompleks mengenai peristiwa 

yang pengungkapannya sulit dengan metode kuantitatif. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif 

dengan wawancara kepada pemilik Nurayya untuk 

mengetahui secara langsung pengaruh media sosial 

terhadap pelaku usaha untuk memasarkan produk. 

Pengolahan data digunakan pada penelitian ini untuk 

mendeskripsikan Intensitas penggunaan media sosial 

dalam pemasaran produk Nurayya Sampo Dandruff Tanpa 

Kandungan SLS, Media sosial apa saja yang digunakan 

dalam pemasaran produk dan peran media sosial dalam 

mempromosikan produk.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyaknya orang dalam memakai media sosial 

sekaarang ini. Mayoritas individu menduga platformnya 

media sosial misalnya Twitter, Facebook, dan Instagram 

cuma sebagai chanel untuk melakukan komunikasi antar 

teman dan keluarganya. Namun sesungguhnya fungsi lain 

dari media sosial sudah semakin meluas dalam berbagai 

macam bisnis. Mediaasosialamerupakanamediaaonline 

yangamenunjangaseseorangauntukaberinteraksiasosial. 

Mediaasosial memakaiateknologiaberbasis web yang dapat 

mengubah komunikasiamenjadi dialogainteraktif. Adapun 

sebagai contoh diantaranya, jejaring sosial media, blog, 
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wiki, youtube, dan lainnya. Dengan media sosial, siapa saja 

dapatamembuat, menyuntingasekaligus mempublikasikan 

sendiriakonten berita, apromosi, artikel, afoto, adan video. 

Selain karena fleksibel dan cakupannya yang luas, juga 

lebih efektif dan efisien, cepat, interaktif, dan variatif. 

Nurayya sendiri memakai media sosial sebagai tempat 

atau wadah pemasaran berbagai produk yang telah 

dikeluarkan Nurayya. Pada awalnya nurayya memiliki 

usaha dalam bidang jasa yaitu Salon & Spa Muslimah 

namun seiring dengan berjalannya waktu Nurayya 

membuat inovasi baru dengan mengeluarkan produk 

kecantikan dengan brand sendiri yaitu Nurayya yang tidak 

lepas dari pilarnya yaitu bahan yang digunakan dalam 

produk termasuk dalam kategori yang aman dan halal. 

Produk yang dikeluarkan pertama yaitu “Nurayya Sampo 

Danfruff” dengan kelebihan tanpa menggunakan 

kandungan SLS didalamnya, dengan demikian bisa dipakai 

dalam waktu yang lama dan tidak rentan terjadinya iritasi. 

Mediaasosialamerupakan bentuk nyataadari media 

barua (new media) berbasisakemajuan teknologi 

komunikasi yang ditunjang oleh teknologi informasi dan 

komunikasi. Media sosial diinterpretasikan sebagai bentuk 

baru komunikasiadi internetayang ditopang oleh berbagai 

aplikasiasoftware, ayang memungkinkan terjadinya 

interaksiadiantaraapara pengguna. Media sosial 

memilikibeberapaakelebihan, terutama pada 

kemampuannyaadalam komunikasi dua arah yang 

interaktif, adanamemudahkan pemakainya dalam 

mengaksesaberbagaiamacam informasi. Kondisi ini akan 

sangatamendukungakomunikasi interaktif tanpa kendala 

danajarak. aDidalamnya sangat mungkin adanya 

interaksiasosialabaik antar seseorang, seseorang dengan 

organisasi, aorganisasi dengan organisasi, bahkan 

seseorang danakelompokadenganamassal (Marketing, 

edisi 10/XIII/Okt 2013). Aspek penting dari media sosial 

adalah prosesainteraksiayangaberadaapada jalur maya, 

yang menjadiabagianadari budayaamassal. Kehadiran 

media sosialamampuamenghilangkanabatas ruang dan 

waktu, yangaselama ini menjadi pembatas dalam 

melakukan proses interaksi bagi 

merekaayangaberadaapadaatempat yang berjauhan. 

Denganakondisiatersebut muncul istilah yang dinamakan 

sebagai globalavilage. aIstilah global village adalah 

keadaan logika duniaasebagaiasebuah desa yang besar 

dimanajarakasudahatidakalagiamenjadiamasalahadalamak

omunikasi. Bisa disimpulkan jika dunia sudah tidak lagi 

bulat tetapi flat, sebab seluruh individu menaganggap 

bisaaberada di waktu yang sama untuk 

melakukanainteraksiasecara bersamaana (Hendroyono, 

2012:206). 

Dalamateknologiakomunikasi berbasisamedia sosial, 

perluadi kembangkan pendekatanakomunikasi yang 

mensyaratkanabeberapaahal (Hendroyono, 2012 :186) 

seperti pada berikut:  

a. Transparant, atidak ada batasan dimana semua orang 

dapat mengakses dan semuanya terdokumentasi secara 

digital, 

b. Authentic, terdapat keunikanayang terkandung di 

dalamnya, adapun ideayang di tuangkan belum atau 

tidak pernahaadaasebelumnya, 

c. Genuine, dibuat secara nyata tidakadibuat-buat,  

d. Sincere, diartika sebagaiakejujuranayang terkandung 

dariapesan yangadi sebarluaskan.  

Taprial & Kanwar (2012) menjelaskan bahawa sosial 

mediaamemilikiabeberapaakeunggulanayangamenjadikan

nya lebih kuat di bandingkanamediaatradisional :  

1. Accessibility, media sosial dapat dengan mudah di 

akses dan tidak memerlukan sedikit biaya taupun 

tidak adanya biaya sama sekali dalam penggunaan.  

2. Speed, akonten di buat dalam media sosial juga 

tersediaabagiasemuaaorang yangaberada dalam 

jaringan, forum, atau komunitas begitu sudah 

terbitkan.  

3. Interactivity,amedia sosial bisa juga menampung dua 

ataualebih saluranakomunikasi.  

4. Longevity / Volativity, konten pada media sosial tidak 

terbatas waktuatetap dapat diaksesapada waktuayang 

lama, atauabahkan selamanya.  

5. Reach, aInternet menawarkanajangkauan yangatidak 

terbatasake semuaakontenayangatersedia. 

Pemasaran adalah sesuatu yang sangat pokok demi 

kesuksesan sebuah perusahaan. Ada falsafah dalam 

pemasaran yang dinamakan sebagai konsep pemasaran. 

Konsep pemasaran diantaranya : “Konsep pemasaran ialah 

suatu falsafah bisnis yang menjelaskan jika pemuasan 

kebutuhannya pelanggan adalah syarat ekonomi dan sosial 

untuk keberlangsungan hidup perusahaan” penjelasannya 

itu bisa ditarik kesimpulan jika tujuan dari konsep 

pemasaran ialah memusakan harapan dan kebutuhannya 

pelanggan (Basu & Hani, 2020:19).  

Pendapat dari Rangkuti (2010:20), pemasaran ialah 

aktivitas masyarakat yang ditujukan untuk pemuasan 

kebutuhan dan hasrat dengan mekanisme tukar menukar. 

Tujuannya yaitu guna melakukan pemahaman hasrat dan 

kebutuhan pelanggan supaya barang atau jasa sesuai untuk 

pelanggan sehingga barang atau jasanya bisa terjual 

dengan sendirinya. Pendapat dari Rangkuti (2010:17), jika 

pemasaran bersandar pada konsep inti yaitu: (1) 

kebutuhan, aharapanadanapermintaan, (2) produk/jasa, (3) 

nilaiadanakepuasan, (4) apertukaran danatransaksi, (5) 

hubunganadanatransaksi, dana (6) pasar. 

MenurutaKotler (2014:18), pemasaranasebagaiasuatu 

prosesaperencanaanadanamenjalankanakonsep, aharga, 

promosi, serta distribusi sejumlah barang dan jasa, untuk 
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menciptakanapertukaranayang dapat memuaskan tujuan 

individu dan organisasi.  

Pemasaran melalui media sosial adalah sarana 

pemasaran yang dilakukan dengan media sosial yang 

menawarkan kesempatan besar untuk membangun bisnis 

mereka. Menurut Gunelius dan Susan (2011:10) 

Pemasaran media sosial memiliki tujuan untuk (1) 

Membangunahubungan:manfaat utamaadariapemasaran 

mediaasosialaadalah kemampuanauntuk membangun 

hubungan denganakonsumenasecara aktif. (2) 

Membangunamerek: percakapanamelalui mediaasosial 

menyajikanacara sempurnaauntukameningkatkanabrand 

awareness, ameningkatkan pengenalanadanaingatan akan 

merekadan meningkatkanaloyalitasamerek. (3) Publisitas: 

pemasaranamelaluiamedia sosial menyediakanaoutlet di 

manaaperusahaan dapataberbagiainformasi pentingadan 

memodifikasiapersepsi negatif.  

Seiring dengan berjalannya waktu banyak perusahaan 

yang mulai memproduksi shampo. Banyaknya para 

pesaing membuat produk sampo sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Rambut sendiri merupakan salah satu 

pendukungapenampilan, sehingga harus dirawat 

agaratetapabersih danvsehat. Upaya perawatan rambut 

dapatadilakukanadengan sampo. Sampo digunakan untuk 

menghilangkanapartikelayang tidak di inginkan, seperti 

minyakadanaketombe, tanpa pengelupasan sebum yang 

berlebihakarena dapatamenyebabkan rambut menjadi sulit 

diatur. Sampoaadalahasalah satu kosmetik pembersih 

rambutadanakulit kepalaadari segala macam kotoran, baik 

yangaberupaaminyak, debu, sel – sel yang sudah mati dan 

sebagainya (Latifah, 20017:11). 

Sampo yang di produksi Nurayya merupakan sampo 

dandruff (anti ketombe). Rambutayang berketombe 

hinggaakiniamasih merupakanagangguanayang dapat 

menghambatakenyamanan beraktivitas. Dilaporkan 

bahwaahampir 60%aorang bermasalahadengan ketombe. 

Ketombe merupakan suatu gangguan berupa 

pengelupasanakulitamati secaraaberlebihan diakulit 

kepala kemungkinan besar disertai pula dengan pruritus 

(gatal-gatal) adanaperadangan. Penyebab ketombe dapat 

berupaasekresiakelenjarakeringat yangaberlebihan dan 

adanyaaperananamikroorganisme dikulitakepala yang 

menghasilkanasuatuametabolit yangadapatamenginduksi 

terbentuknyaaketombe di kulitakepala Mikroorganisme 

yangadidugaasebagaiapenyebabautama ketombeaadalah 

Pityrosporumaovale (P.Ovale) aatauaMalasseziaafurfur. 

Jamur ini sebenarnyaamerupakanafloraanormaladiakulit 

kepala, anamunapadaakondisiarambutadenganakelenjar 

minyakaberlebih, ajamurainiadapatatumbuh dengan subur 

(Ratnawulan, 2009). 

Kandungan yang terdapat dalam Nurayya Sampo 

Dandruff tidak adanya Kandungan SLS. Sodium  Lauryl  

Sulfate (SLS) termasuk  salah  satu  jenis  surfaktan yang     

merupakan     suatu     molekul sekaligus  memiliki  gugus  

hidrofilik dan   gugus  lipofilik sehingga  dapat 

mempersatukan     campuran yang terdiri  dari  air  dan  

minyak. Sodium lauril sulfat (SLS) secara luas digunakan 

dalam produk kosmetik, memiliki bentuk serbuk kristal 

berwarna putih atau putih kekuningan, terasa lembut, 

bersabun, memilikiarasaapait, adan terdapat bau yang 

tidakamenyenangkanaSodiumalauryl sulphate merupakan 

surfactantaanionik, asebagaiadetergenauntuk membasahi, 

untuk menciptakan busa dan emulsifikasi. SLS digunakan 

sebagai detergen pada sabun cuci mobil, pembersih lantai, 

sampo, sabun mandi, dan pasta gigi. SLS berfungsi untuk 

menurunkan tegangan permukaan larutan sehingga dapat 

melarutkan minyak serta membentuk mikro emulsi yang 

menyebabkan busa terbentuk. PenggunaanaSLSayang 

berlebihan dapat menyebabkan iritasiapadaarongga mulut, 

ulserasiayangaparahahinggaapenurunanakelarutanasaliva, 

sertaaperubahanasensitivitasarasa. 

Penggunaan media sosial  mempengaruhi konsumsi 

pengguna terhadap produk yang dilihat pada media sosial. 

Produsen perlu beberapa kali memperbaruhi informasi, 

prroduknya mealui media sosial agar dapat dilihat oleh 

calon pembeli dan sebaiknya tidak terlalu sering 

mengunggah produk dan informasi yang sama karena 

calon pembeli akan jenuh. 

Menurut hasil wawancara kepada pemilik Nurayya 

menyebutkan bahwa media sosial yang digunakan oleh 

Nurayya dalam pemasaran produk Sampo Dandruff  

Tanpa Kandungan SLS adalah Instagram, Fanspage 

Facebook, Whatsapp dan Shopee sedang dalam proses 

pendaftaran. Media sosial tersebut memang banyak 

digunakan di Indonesia. Media yang paling sering 

digunakan untuk pemasaran produk adalah Instagram. Hal 

ini dikarenakan Instagram adalah media yangapaling 

cocok untuk memasarkan produk karena berbasis foto. 

Instagram memungkinkan pengguna mengambilafoto, 

menerapkanafilteradigitaladan membagikannya, sehingga 

orangalainadjuga dapat melihat foto yang kita bagikan. 

Instagram sendiri juga menyediakanatulisan padaasetiap 

foto yangakita unggah hingga 2200akarakterasehingga 

informasiaprodukadapat tersampaikanadenganajelas. 
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Gambar 1. Media Promosi Instagram 

      (sumber : dokumen instagram Nurayya Salon & Spa 

Muslimah, 2020) 

 

Halainiasesuaiadenganapenelitianasebelumnyaayang 

dilakukanaolehaGumilar (2015:81) PengunaanaInstagram 

sebagaiamediaasosialayangapalingabanyakadigunakanadi

sebabkanafitur-fiturayangadisediakan oleh aplikasi 

tersebut sangatamendukung promosiakarena berbasiskan 

gambar maupun. 

Media sosial penting bagi perusahaan atau seseorang 

yang melakukan usaha menggunakan review google 

sebagai menunjang keberhasilan dalam pemasaran 

tersebut. Berikut review google dari Nurayya Salon & Spa 

Muslimah : 

 
Gambar 2. review google dengan 4.8 “star rating” dan 

342  “jumlah review” 

(sumber : Nurayya, 2019) 

 

Media sosial telah berperan dalam mempromosikan 

produk Nurayya Sampo Dandruff Tanpa Kandungan SLS. 

Perusahaan telah menggunakan media sosial secara 

maksimal. membangun hubungan, membangun merk, 

publisitas, promosi dan riset pasar. Membangun 

Hubungan Dari data hasil penelitian indikator termasuk 

dalam kategori sangat tinggi. artinya  dapat membangun 

hubungan dengan cukup baik melalui media sosial. 

Diketahui pula bahwa cukup banyak pelanggan yang 

memesan lewat media sosial. Hasil dari penelitian ini sema 

dengan penelitian yang ada sebelumnya dan dilakukan 

oleh Ratih ( 2015: 8) bahwa komunikasi yang dilakukan 

oleh admin terhadap khalayak melalui media sosial 

menimbulkan kedekatan serta terjalin hubungan yang 

lebih baik. 

Berdasarkan pernyataan diatas, mediaasosialasaat ini 

sudahabanyakadimanfaatkan masyarakat secaraameluas,  

jejaring sosial atau media sosialatelahamenjadiapilar 

utamaadalam penyampaianainformasi.  Kecepatan dalam 

penyaluran berita kepada pengguna menjadi pilihan 

masyarakatadunia pada abad informasi ini. Halatersebut 

dapat dimanfaatkan oleh pihak produki Nurayya dalam 

menginformasikan danamempromosikan produk Nurayya. 

Karena dengan adanya media sosial ini produk Nurayya 

Sampo Dandruff dapat menunjukan manfaat dan 

kandungan yang tersedia di dalam komposisi sampo 

tersebut Nurayya Sampo Dandruff yang tidak memiliki 

kandungan SLS sangat baik digunakan dalam jangka 

Panjang dan dapat mengatasi keluhan pada rambut yang 

berketombe karena pada dasarnya SLS adalah zat kimia 

yang bersifat surtufaktan yang memiliki efek penegntalan 

dan menghasilkan busa. SLS bersifat iritan yang mudah 

menyebabkan iritasi. Iritasi bisa terjadi berkepajangan jika 

SLS terus digunakan secara rutin dalam jangka waktu 
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yang Panjang. Salah satu iritasi  pada kulit, dengan gejala 

gatal, kulit kering, kulit bersisik hingga mengelupas. Hal 

ini menjadi salah satu faktor penyebab timbulnya ketombe 

paada kulit kepala. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Gunelius dan Susan (2011: 15), Percakapanamelalui 

media sosialamenyajikanacara sempurna untuk 

meningkatkan kesadaran akan merek tersebut, 

menigkatkan PemanfaatanaMedia Sosialapengenalan 

danaingatanaakan merekaserta meningkatkan loyalitas 

merek. 

Menurut hasil wawancara dengan pemilik dari 

Nurayya Promosi melalui media sosial dianggap dapat 

meningkatkan jumlah keuntungan yang mereka peroleh. 

Selain kemudahan dan nilai ekonomis media sosial 

ternyata cukup efektif dalam meningkatkan laba. Hal ini 

kemungkinan besar dikarenakan jumlah pengguna media 

sosial yang sangat banyak sehingga pasar dan peluang 

lebih luas. Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Pavel Ciprian (2013: 97). Media 

sosial sangat penting bagi pemasar untuk kelangsungan 

bisnis mereka terutama dari segi promosi. Promosi melalui 

media sosial dapat meningkatkan penjualan, pengurangan 

biaya pemasaran dan memberikan wawasan pasar. 

Strategi promosi atau pemasaran melalui media sosial 

dapat membangun interaksi kepada konsumen. Menurut 

pemilik Nurayya yaitu :  

1. Hal utama yang perlu di perhatikan adalah 

menentukan tujuan komunikasi pemasaran, tujuan 

pemasaran merupakan hal paling utama yang harus 

dimiliki untuk melakukan strategi pemasaran melalui 

media sosial. Dalam membangun interaksi Nurayya 

memiliki tujuan jangka panjang yaitu agar dapat 

terbentuk hubungan serta keterikatan yang baik antara 

Nurayya dengan konsumen. Dengan melakukan 

edukasi kepada para konsumen untuk dapat saling 

berbagi informasi. Hal ini akan membuat hubungan 

antara merek dengan konsumen dapat tercipta dengan 

baik hingga jangka panjang sehingga tidak hanya 

untuk mempromosikan sebuah produk namun dapat di 

bina dalam melakukan strategi promosi ini.  

2. Nurayya mempersiapkan sumber daya dan tim yang 

sesuai dan tepat untuk mencapai tujuan strategi 

promosi yang diinginkan. Penggunaan sumber daya 

manusia dilakukan dengan seksama dan kejelian 

melihat latar belakang dan kemampuan individu yang 

akan ditempatkan sebagai tim media sosial harus di 

utamakan dan kemampuan komunikasi interpersonal 

dan adaptasi merupakan elemen terpenting. 

Pembentukan tim media sosial dilakukan dan di 

dukung dengan investasi fasilitas yang memadai dan 

tambahan pengetahuan melalui seminar dan pelatihan 

yang terkait dengan komunikasi dan sosial media.  

3. Mempelajari  target pasar dengan menggunakan 

identifikasi Segementasi, Targeting, dan Positioning. 

Dalam hal tersebut di lihat berdasarkan situasi pasar, 

produk, media sosial dan beberapa faktor yang 

didapatkan dari analisa. Dengan adanya identifikasi 

pasar tentunya dapat memperhatikan ketepatan dan 

keberhasilan dalam melalukan strategi promosi dalam 

media sosial. 

4. Merancangapesan melalui konten dalam media sosial 

adalah mengenai pengikut dalam media soaial dan 

bukan perusahaan atau merek. Pesan dirancang bukan 

hanya di tujukan untuk berjualan atau berpromosi, 

namun menarik minat target pasar lebih banyak. Pada 

tujuan promosi terdapat sebuah pesan yang ingin 

disampaikan kepada target sasaran, yaitu pengikut 

media sosial dan konsumen Nurayya agar mereka 

tertarik dan terpengaruh dengan isi pesan yang 

disampaikan melalui konten di media sosial Instagram 

maupun lainnya. Konten yang dibuat oleh Nurayya 

harus memperhatikan kata yang sopan dan ajakan 

sehingga dapat menarik, menghibur, memberikan 

keuntungan bagi pengikut media sosial dan 

konsumen.  

5. Penerapan terhadap konten merupakan bagian penting 

dalam strategi penggunaan media sosial untuk 

menciptakan hubungan. Impelementasi dapat 

dilakukan berdasarkan strategi dan peka terhadap 

situasi sehingga dapat tersampaikan dengan dinamika 

fleksibilitas. Penerapan konten harus memposisikan 

sama sebagai pengguna dan bukan sebagai brand. Jadi 

secara tindakan dapat berpartisipasi dan berinteraksi 

layaknya sahabat dengan jalinan pertemanan dengan 

hubungan yang baik antara keduanya. 

6. Adanya seleksi saluran komunikasi yang dipakai oleh 

Nurayya lebih banyak dengan menggunakan 

komunikasi nonpersonal atau tidak hanya satu orang 

melainkan banyak pihak. Melalui media sosial seperti 

facebook,whatsapp, twitter, Instagram dan lainnya. 

Diharapkan dalam penyampaian pesan saluran 

komunikasi dilakukan dengan baik sehingga dapat 

diterima oleh konsumen atau pengikut media sosial 

Nurayya.  

7. Agar dapat menarik daya beli perlu adanya penetapan 

anggaran komunikasi pemasaran untuk menjalankan 

segala aktivitas yang di rencanakan, dalam 

mendukung kegiatan tersebut, Nurayya memiliki 

anggaran dalam setiap aktivitas promosi setiap dana 

disesuaikan dengan kegiatan yang akan dilakukan 

seperti foto produk dan peningkatan jaringan atau data 

seluler. 

KontenAdalam media sosial merupakanasatuahal 

yang penting dalam melakukanapromosi, dengan adanya 
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konten dapat menarik pembaca dan konsumen agar dapat 

memberi respon balik dan melakukan pembelian terhadap 

apa yang kitaatampilkan. Salah satu yang menjadi fokus, 

dalam penelitian ini adalah pada strategi promosi pada saat 

pandemi Covid-19 dimana beberapa orang memilih untuk 

diam dirumah dan melakukan pembelian secara online, 

sepertiadari hasilawawancaraabawah Bu Anisa 

menyatakan untuk pembelian produk Nurayya hanya bisa 

dilakukan secara online dan tidak memungkin melakukan 

pembelian secara offline dipengaruhi dengan adanya 

covid-19 diminimkan untuk beraktifitas didalam rumah 

sebagai contoh memenuhi kebutuhan perawatan karena 

konsumen nurayya salon&spa lebih memilih melakukan 

perawatan sendiri dirumah dengan menggunakan produk 

kecantikan Nurayya. Strategi promosiayang dilakukan 

tidakahanya dipengaruhiauntuk membeliaproduk, tetapi 

juga melibatkan konten yang akan di posting sehingga 

memberikan manfaatamengenai edukasiabahan yang 

terkandung dalam suatuaproduk. 

 

SIMPULAN 

Nurayya telah memanfaatkan media sosial sebagai media 

pemasaran terhadap produk Shampo Dandruff  Tanpa 

Kandungan SLS. Sampo sendiri merupakan salah satu 

kosmetik pembersih rambut dan kulit kepala dari segala 

macam kotoran, baik yang berupa minyak, debu, sel – sel 

yang sudah mati dan sebagainya . Permasalahan yang 

sering terjadi pada rambut ialah ketombe, ketombe sendiri 

merupakan suatu gangguan berupa pengelupasan kulit mati 

secara berlebihan di kulit kepala, kadang disertai pula 

dengan pruritus (gatal-gatal) dan peradangan. 

Permasalahan ketombe meurpakan masalah universal yang 

dapat ditemukan diseluruh dunia, terutama di daerah tropis 

dan temperatur tinggi termasuk Indonesia. 

Dengan adanya permasalahan diatas pemilik pemilik 

mencoba mengatasi permasalahan ketombe yang dapat 

mendorongnya menjadi peluang bisnis dengan 

mengeluarkan produk Nurayya sampo dandruff dengan 

bahan alami dan minim resiko dengan komposisi Sampo 

tidak terdapat kandungan SLS yang baik digunakan pada 

jangka Panjang. Sebagian orang tidak mengenal 

kandungan SLS yang terdapat dalam komposisi sampo 

yang mereka gunakan, padahal kandungan sls yang 

digunakan secara jangka Panjang pada produk sampo 

memiliki resiko rentan iritasi, iritasi ini menyebabkan kulit 

kepala kering gatal dan bersisik. Ciri diatas temasuk dalam 

ciri rambut berketombe.  

Dari adanya informasi diatas dapatadisampaikanaatau 

dipromosikanadengan penggunaan media sosial, 

Pembicaraan yang akan terjadi dalam mediaasosial 

bersifatalebihaluas karenaamampu menggunakana 

“hikmataorangabanyak” untuk menghubungkan informasi 

secara bersama. Dan pada akhirnya, mediaasosial dapat 

memungkinkanasetiapaorang bahwa berbagi informasi, 

menciptakanainteraksiaantara online shop danakonsumen, 

sertaamenjadiainfluencer bagiaorangalain. Inilahasalah 

satuakekuatanamediaasosialyang kemudian di manfaatkan 

oleh pihak NurayyaaSampo Dandruff dalamamelakukan 

strategiapromosinya. 

Dengan adanya pemanfaatanamediaasosialadalam 

memasarkanadan memperkenalkanaproduk serta berbagai 

informasiamengenai kandunganadalamaprodukasampo 

yang baik dan aman diharapkan konsumen dapat dengan 

cermat untuk memilih produk shampo yang tepatadan 

sesuaiadenganakebutuhanarambutakita.  

 

SARAN 

Peneliti untuk selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitianaini lebihaluas dan mendalam 

dengan metodealainaseperti observasi dan wawancara 

mendalam,  

Bagi pengusaha lainnya diharapkan dapat mengolah 

lagi kemampuan pemasaran melalui media sosial agar 

produk yang diproduksi. Intensitas aksesamedia.VSosial 

dimanfaatkanauntuk mencariahal yang positif dan 

mengembangkan keterampilan diri khususnya dibidang 

pemasaran. 
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